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Abstrak

Pada dasarnya pemimpin harus mampu memelihara hubungan relasional dengan
karyawan dan menjalankan visi perusahaan dengan baik. Pada zaman globalisasi ini, banyak
perempuan yang hadir sebagai sosok pemimpin dalam suatu organisasi. Pemimpin perempuan
diharapkan mampu mempengaruhi karyawan agar tercipta Kinerja yang tinggi dan
meningkatkan komitmen karyawan pada organisasi. Gaya kepemimpinan jawa asih asah asuh
sudah banyak diadopsi pada kepemimpinan modern. Gaya kepemimpinan perempuan dengan
mengadopsi falsafah kepemimpinan asih asah asuh dapat dikatakan sebagai pemimpin yang
efektif. Gaya kepemimpinan asih asah asuh sejalan dengan karakterisitik pemimpin yang
visioner, berfikir inovatif, percaya diri dan mampu mendelegasikan anggota organisasinya.

Kata Kunci: Kepemimpinan Perempuan, Pemimpin Efektif, Asih Asah Asuh.

Abstract

In the position of leader must be able to relational relationships with employees and run
the vision of the company well. In this era of globalization, many women are present as a leader
figure in an organization. Female leaders are expected to influence employees to create high
performance and increase employees’ commitment to the organization. The leadership style of
Java asih asah asuh has been widely adopted in modern leadership. The female leadership style
with access to the philosophy of graduating leadership can be regarded as an effective leader.
The style of graduating leadership is in accordance with the characteristic of the visionary
leader, thinking innovatively, confident and able to delegate members of his organization.

Key Words: Women's Leadership, Effective Leaders, Asih Asah Asuh.
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1. PENDAHULUAN

Studi penelitian tentang kepemimpinan
yang mengkaitkan dengan gender di
Indonesia sudah sering ditemukan. Esensi
dari kepemimpinan adalah kemampuan
untuk  mempengaruhi  kelompok untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu (Robbins,
1998). Eksistensi seorang  pemimpin
diharapkan mampu mentransformasikan visi
organisasi kepada anggota organisasi agar
tercapai tujuan organisasi.

Gaya kepemimpinan dan gender
selalu dikaitan dengan peran pemimpin
dalam hal pengambilan keputusan yang
demokratik atau otokratik dan bagaimana
peran pemimpin dalam strategi komunikasi
dengan bawahan, rekan kerja dan atasan
(Parker, Crampon., & Smith, 2004).
Pemimpin efektif sering dikaitkan dengan
gender laki-laki karena dianggap mampu
dan mempunyai power lebih  besar
dibandingkan perempuan. Namun seiring
dengan modernisasi, banyak ditemukan
pemimpin perempuan yang menduduki
posisi penting di perusahaan walaupun
mereka hanya diberikan sedikit akses pada
kekuasaan penting (Ahmadi, 2011).

Kepemimpinan perempuan di
Indonesia bukanlah trend fenomena baru
yang diperbincangkan. Kiprah pemimpin
perempuan di Indonesia telah mengambil
peran dan posisi strategis pada organisasi
perusahaan maupun dalam pemerintahan.
Kajian  penelitian ~ yang  membahas
kepemimpinan perempuan juga semakin
mendalam dan kompleks karena belum ada
pemahaman yang sama mengenai eksistensi
perempuan itu sendiri ditempatkan. Millet
(2005) mengemukakan bahwa dominasi
gender pada budaya merupakan ideologi
yang paling persuasif dalam konsep
kekuasaan. Pada kultur patriarkis seperti
Jepang dan Negara Arab memberikan
dominasi pengaruh yang besar pada
kepemimpinan laki-laki dalam membuat
kebijakan pada kekuasaan di organisasi
masyarakat. Demikian pula yang terjadi
pada kepemimpinan di Indonesia, budaya
cenderung menempatkan posisi laki-laki
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sebagai peran strategis dalam bidang
organisasi  politik, perusahaan maupun
agama.

Masyarakat kini telah berubah pesat
dalam mempersepsikan nilai-nilai yang
hidup dalam masyarakat. Transformasi cara
pandang masyarakat mengakibatkan
pergeseran pada nilai-nilai sosial budaya.
Nilai yang dianggap tidak relevan dengan
dinamisasi perkembangan negara pun juga
perlahan ditinggalkan. Demikian pula
dengan peran perempuan Yyang sering
dijumpai pada posisi strategis di masyarakat.
Bahkan istilah pemberdayaan perempuan
sudah kurang tepat lagi jika digunakan untuk
mengkaji  objek pembangunan  karena
perempuan Indonesia semakin mampu
meningkatkan Kkualitas sebagai penggerak

dimensi  kehidupan dan pembangunan
bangsa (Suratman, 2016).
Menurut  penelitian ~ sebelumnya

ditemukan bahwa terdapat korelasi positif
antara kepemimpinan perempuan dengan
peningkatan kinerja karyawan dan performa
keuangan (Dickey & Christoper, 2013).
Berdasarkan survey pada 350 perusahaan
Fortune 500 yang dilakukan oleh Catalyst
dalam Cormier (2007) ditemukan bahwa
beberapa perusahaan memiliki profitabilitas
35% lebih tinggi yang menempatkan
perempuan sebagai pemimpin dibandingkan
perusahaan yang lebih sedikit jumlah
pemimpin perempuannya. Menurut Business
Research di New York, 14,6% adalah
perempuan memegang posisi  sebagai
jabatan direksi dari 15,6% perempuan yang
menjadi karyawan perusahaan versi Fortune
500 (Haveman & Judith, 2007).

Demikian juga Dickey (2013)
mengemukakan bahwa perempuan di
Negara Eropa lebih banyak dijumpai di
bidang pemerintahan. Hal ini menunjukkan
bahwa peran perempuan dalam beberapa
posisi strategis sudah mulai diperhatikan.
Demikian pula pada negara yang patriarkis
seperti Arab Saudi telah ditemukan bahwa
10 tahun terakhir posisi perempuan banyak
menduduki posisi tinggi sebagai presiden
universitas, wakil menteri, anggota dewan
(Ahmadi, 2011). Hal ini menunjukkan
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bahwa telah terjadi dinamisasi persepsi
masyarakat dalam memandang kredibilitas
perempuan sebagai peran penting dan
strategis dalam organisasi masyarakat dan
perusahaan.

Ketika perempuan telah menduduki
jabatan sebagai pemimpin juga dihadapkan
pada hal fundamental yang mempengaruhi
posisinya seperti nilai sosial, status sosial,
komunikasi, pendidikan. Hal ini yang
menjadi tantangan bagi perempuan yang
masih terbelenggu pada budaya patriarkis
yang menempatkan posisi perempuan pada
sektor domestik. Namun kualitas
kepemimpinan perempuan yang berkembang
di satu dasawarsa terakhir  berhasil
menjawab tantangan tersebut. Sebagain
besar pemimpin perempuan telah mampu
memerankan peran pemimpin  sebagai
penggerak dalam  dimensi  kehidupan
organisasi  untuk  menjalankan  misi
organisasi.

Kajian tentang kepemimpinan
perempuan banyak ditemukan pada dekade
terakhir.  Penelitian tentang perbedaan
gender yang mempengaruhi  Kinerja
organisasi, pengaruh karakteristik pekerjaan
yang menghubungkan dengan  gaya
kepemimpinan, keseimbangan perempuan
dalam peran kerja dan keluarga. Namun
penelitian tentang karakterisik pemimpin
perempuan Yyang memberikan kontribusi
peningkatan kinerja karyawan masih jarang
ditemukan di Indonesia. Karakteristik
pemimpin perempuan ideal dalam jajaran
organisasi yang mampu mempengaruhi dan
memberdayakan anggota organisasi akan
memberikan gambaran bagi pemegang
pengambil kebijakan organisasi.

Pemimpin perempuan yang
menduduki  posisi  strategis  memiliki
tantangan tersendiri dalam menjalankan
perannya sebagai posisi penting untuk tetap
mengemban visi dan melaksanakan misi
organisasi. Beberapa pemimpin perempuan
yang sukses melakukan gaya kepemimpinan
berbeda tergantung pada kondisi organisasi
yang  dipimpin,  faktor  predisposisi
karakteristik personal, faktor pengalaman
sebelumnya dan proses belajar dari teori
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manajemen  efektif organisasi modern.
Berbagai gaya kepemimpinan  yang
diterapakan pada esensinya digunakan untuk
meningkatkan kinerja organisasi. Salah satu
falsafah gaya kepemimpinan efektif yang
masih  sering  dipratikkan pada era
modernisasi yang semakin canggih ini
adalah gaya kepemimpinan Ki Hajar
Dewantara yaitu kepemimpinan jawa asih
asah asuh. Berdasarkan latar belakang
tersebut penulis tertarik mengkaji falsafah
gaya kepemimpinan asih asah asuh sebagai
kepemimpinan perempuan jawa Yyang
efektif. Pendekatan studi kepustakaan yang
digunakan dalam paper ini bertujuan untuk
mencari pemahaman yang lebih mendalam
terkait gaya kepemimpinan perempuan yang
mengadopsi nilai-nilai kepemimpinan jawa
asih asah asuh sebagai pemimpin yang

efektif ~ untuk  menghadapi  berbagai
tantangan intrinsik dan ekstrinsik termasuk
tantangan budaya jawa dalam
mengembangkan strategi perubahan

mencapai produktivitas perusahaan.
2. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan metode review
sistematis yang berasal dari jurnal, buku dan
literatur ilmiah lainnya. Review sistematis
adalah studi yang berasal dari sintesis
terhadap penelitian primer yang menyajikan
topik tetentu dengan memformulasikan
pertanyaan spesifik, melibatkan telaah kritis
dalam penyajian studi dan hasilnya
dikomunikasikan  (Green, 2005). Studi
literatur ini perlu dilakukan agar bisa
memberikan gambaran mendalam
bagaimana meningkatkan peran
kepemimpinan perempuan yang mampu
meningkatkan Kinerja organisasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Biologis Pada Perempuan

Secara alamiah (nature) kodrat
perempuan berbeda dengan laki-laki.
Perbedaan ini bukan hanya dalam bentuk
anatomi biologis melainkan hormon-hormon
dalam tubuh juga berbeda. Kondisi biologis
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dan  hormon yang berbeda akan
mempengaruhi tingkah lakunya. Perbedaan
komposisi kimia pada anatomi tubuh
perempuan dan laki-laki diasumsikan akan
berpengaruh pada perkembangan emosional
dan kapasitas intelektualnya (Umar, 1999).
Tetapi pada kenyataanya konsep tersebut
tidak semua sesuai dengan kenyataan yang
ada di masyarakat. Konsep nature dan
nurture  memberikan kontribusi  bahwa
faktor bawaan genetik dan stimulasi
lingkungan  akan  berperan  terhadap
perkembangan social emosi manusia. Hal ini
berlaku pada laki-laki dan perempuan.
Perempuan  yang dibesarkan pada
lingkungan egaliter dan berasal dari orang
tua yang cerdas maka akan menghasilkan
perempuan yang berkualitas jika gen positif
bawaan orang tuanya lebih dominan. Sama
halnya pula dengan laki-laki jika diturunkan
dari orang tua yang memiliki bobot
berkualitas akan tetapi tidak pernah
mendapat stimulus baik dan pengaruh buruk
lingkungan maka orang laki-laki tersebut
tidak bisa mengembangkan konsep diri yang
tepat.

Konsep nature lebih mengarah pada
kualitas inate yang diturunkan dari orang
tuanya sedangkan konsep nurture lebih
menekankan pada peran lingkungan sebagai
pembentukan nilai-nilai yang ditanamkan
oleh masyarakat. Demikian pula pada peran
gender di masyarakat, konsep nurture
sebagai konstruksi sosial yang dibangun
budaya masyarakat. Sehingga banyak nilai
bias gender yang dianggap masyarakat
sebagai faktor biologis namun sebenarnya
merupakan kontruksi budaya. Teori ini
menurut Lindsey disebut sebagai “biososial”
karena melibatkan faktor biologis dan sosial
dalam menjelaskan relasi gender (Umar,
1999).

Tinjauan pustaka yang didapat dari
Robbins (1998) mengatakan bahwa para
pemimpin  yang  efektif  mempunyai
campuran biokomia yang untuk yaitu
perpaduan antara hormone dan kimia otak
yang membantu mereka mengembangkan
interaksi sosial dan menghadapi stres. Jenis
kimia itu adalah hormon testosteron dan
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serotonin  yang selalu aktif dalam
meningkatkan sosialisasi dan mengontrol
agresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
testosteron meningkat saat mendapatkan hal-
hal yang mampu meningkatkan suasana hati
yang positif seperti memperoleh promosi
(gelar), meningkatnya jabatan. Hal ini
memperlihatkan  bahwa laki-laki  dan
perempuan memiliki potensi yang sama
dalam peluang menjadi pemimpin yang
efektif karena mereka sama-sama memiliki
testosteron dan serotonin yang dapat
meningkat suatu waktu (Robbins, 1998).
Demikian pula pada perempuan
meningkatnya hormon ini akan
meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri
sebagai pemimpin efektif yang mampu
meningkatkan produktivitas kerja.

Gaya Kepemimpinan Perempuan

Perubahan pada beberapa struktur
masyarakat yang menempatkan peran
perempuan pada posisi strategis menarik
perhatian beberapa peneliti. Kajian pustaka
yang menemukan bahwa  pemimpin
perempuan sama  efektifnya  dengan
pemimpin laki-laki telah banyak ditemukan.
Penelitian yang menghubungkan gender
dengan gaya kepemimpinan umumnya
mengarah ke gaya kepemimpinan tertentu
yang terlihat khas perempuan. Penelitian
Parker (1996) yang mengaitkan gender dan
gaya kepemimpinan vyaitu dalam hal
pengambilan keputusan yang otokratik dan
mempengaruhi bawahan dengan strategi
komunikasi.

Kepemimpinan perempuan Anglo-
America  cenderung lebih bergaya
transformasional menggunakan pendekatan
partisipatif dan kepemimpinan laki-laki
cenderung bergaya transaksional
menggunakan pendekatan direktif. Hal lain
yang menarik menurut Bem (Parker, 1996)
mengatakan bahwa perempuan African-
American cenderung androgini dengan
mengkombinasikan maskulin dan feminism
walaupun mereka  tetap meyakini
kepercayaan  tradisional akan  peran
perempuan dalam keluarga. Penelitian oleh
Visser (2002) tentang prototipe gender
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berdasar budaya yang dilakukan di Belanda
bahwa  terjadi perubahan persepsi
masyarakat tentang konsep feminim dan
maskulin. Menurut hasil penelitian bahwa
pemuda Belanda lebih melihat bahwa
konsep feminism diidentikkan pada orientasi
keluarga dan maskulin diidentikkan dengan
orientasi karir.

Menurut temuan Weidenfeller (2012)
mengatakan bahwa perempuan menerapkan
gaya kepemimpinan efektif yaitu kolaboratif
yang mencakup tiga hal yaitu :

a. Perubahan Budaya

Tujuan implisit perubahan budaya
adalah untuk mendorong motivasi karyawan
serta meningkatkan kreativitas dan inovasi
karyawan. Perubahan budaya diharapkan
mampu menyetarakan gender dalam hal
meningkatkan Kinerja karyawan sehingga
produktivitas perusahaan meningkat.
Perubahan budaya perusahaan harus sejalan
dengan visi dan misi organisasi Pemimpin
perempuan memerlukan gaya kepemimpinan
visioner dan strategi manajemen yang
unggul untuk mewujudkan tujuan tersebut
(Weidenfeller, 2012).

b. Fokus Pada Hasil

Pemimpin perempuan dalam
mengelola perusahaan lebih berorientasi
pada tujuan perusahaan. Segala kebijakan
strategis manajemen perusahaan
diharapakan mampu mewujudkan visi dan
misi perusahaan. Oleh karena itu pada
praktiknya pemimpin perempuan lebih
menekankan proses penilaian yang hirarkis
dan linear dalam penilaian kinerja
karyawannya. Hal ini dimaksudkan agar
tercipta  transparansi dan  pencapaian
produktivitas yang optimal (Weidenfeller,
2012).

C. Pendekatan Direktif

Pemimpin perempuan dalam
melaksanakan tugas juga menekankan
orientasi pada pemeliharaan karyawan.
Pendekatan  direktif yang  dilakukan
pemimpin perempuan adalah membangun
hubungan interpersonal yang baik dengan
seluruh  karyawan bawahan.  Apabila
hubungan interpersonal terjalin dengan baik
dan kekerabatan meningkat diharapkan
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mampu meningkatkan komitmen karyawan
sehingga  loyalitas  karyawan pada
perusahaan pun makin meningkat. Menurut
penelitian Pecci (2013) menyatakan bahwa
selain  melakukan pendekatan direktif,
pemimpin perempuan juga memelihara
kemitraan yang kuat dengan rekan Kerja,
atasan dari rekan kerja, pihak pelanggang
dan pemegang saham. Strategi manajemen
yang dilakukan dengan menggunakan
umpan balik sehingga saran dan masukan
dari lingkungan luar dapat digunakan
sebagai acuan dalam  meningkatkan
produktivitas. Hal ini mengacu bahwa
perempuan lebih interaktif dalam upaya
membangun  konsensus dan hubungan
keterlibatan (partisipasi) seluruh anggota
perusahaan.

Gaya kepemimpinan perempuan
merupakan kepemimpinan kolaboratif dari
gaya kepemimpinan transformasional yang
menekankan hubungan interpersonal
(Haveman & Judith, 2007). Temuan ini
menyiratkan bahwa perempuan lebih
mengadopsi gaya kepemimpinan yang
demokratik  dan partisipatif ~ dalam
menerapkan kekuasaanya. Pemimpin
perempuan lebih menekankan perlibatan dan
pemberdayaan kepada bawahan dan anggota
organisasi. Dengan keterlibatan seluruh
anggota organisasi, bawahan akan merasa
dihargai dan diberikan peluang untuk
memberikan kontribusi kepada organisasi.
Hubungan timbal balik yang demikian akan
meningkatkan karismatik seorang
pemimpin.

Akan tetapi menurut temuan yang
dilakukan oleh Robbins (1998) Kketika
variabel kontrol yang dimasukkan berupa
jenis pekerjaan yang didominasi kaum laki-
laki maka hasilnya terdapat penurunan
dalam gaya kepemimpinan perempuan
cenderung otokratik. Tampak bahwa norma
kelompok dan stereotype kepemimpinan
telah mengabaikan preferensi kepribadian
perempuan  (Robbins,  1998).  Pada
perkembangan modernisasi, organisasi juga
mengalami dinamisasi oleh lingkungan yang
berubah-ubah.  Organisasi memerlukan
pemimpin yang mampu tanggap secara cepat
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untuk beradaptasi terhadap lingkungan
eksternal pada keadaan yang penuh tidak
kepastian ini. Sosok pemimpin yang efektif
diperlukan untuk menjaga fleksibilitas yang
mampu meningkatkan motivasi bawahan
dan Kkepercayaan pemegang saham atau
klien. Variabel tersebut menurut Robbin
(1998) mampu meningkatkan efektivitas
pemimpin. Nampaknya pemimpin
perempuan cenderung lebih baik dalam
melakukan hal ini daripada laki-laki. Ada
kecenderungan bahwa pemimpin perempuan
mampu melakukan negosiasi dengan baik
karena mampu menjalin komunikasi dan
hubungan serta pendekatan yang
berkesinambungan. Hal ini yang membuat
beberapa pemimpin perempuan memiliki
keahlian dalam memenangkan beberapa
proyek perusahaan. Perbedaan perempuan
dalam hal komunikasi lebih menekankan
pada hubungan dan keakraban daripada laki-
laki yang menekankan status dan
kemandirian (Robbin, 1998).

Pemimpin perempuan lebih
cenderung memberikan pelatihan dan
pengajaran yang mengarahkan karyawan
pada prosedur yang benar dan memotivasi
karyawan untuk berpikir aktif dan kreatif
(Werhane, 2007). Perempuan dalam gaya
kepemimpinannya seolah-olah  menjadi
“ibu” yang mengajarkan “anak” agar
melakukan sesuatu dengan benar. Pemimpin
perempuan mampu meletakkan nilai-nilai
bagi karyawan sebagai dasar untuk
mewujudkan nilai profesional dan nilai
sosial dalam memberikan kontribusi pada
perusahaan. Sebagai perwujudan nilai
profesional, karyawan diberikan contoh
dalam melaksanakan spesifikasi tugas
menantang dan meningkatkan kinerja efektif
sedangkan sebagai perwujudan nilai sosial,
karyawan diberikan motivasi pada kerja
kelompok dan pengembangan relasi kerja
yang  baik.  Gambaran  kepribadian
perempuan sebagai sosok yang teguh pada
visi misi mendorong tindakannya sebagai
pemimpin (Elgamal, 2012). Kondisi yang
demikian membuat pemimpin perempuan
cenderung lebih tegas, pejuang keras,
persuasif dan memliki dorongan kuat untuk
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menyelesaikan ~ masalah  dibandingkan
dengan pemimpin laki-laki (Elgamal, 2012).

Pemimpin Perempuan Asih Asah Asuh

Barker (2005) mengatakan bahwa
kepemimpinan dan kekuasaan selalu terkait
dengan gender, kelas, budaya dan
kolonialisme. Pemimpin merupakan mesin
penggerak sebuah organisasi. Kinerja
organisasi sangat ditentukan oleh persiapan
pemimpin pada strategi mencapai tujuan
perusahaan. Pandangan normatif tentang
peran laki-laki dan perempuan yang
dikaitkan dengan kultur budaya akan
bervariasi dalam suatu kontinum dari
pandangan tradisional sampai dengan
pandangan modern (William & Best, 1990).
Seiring dengan era globalisasi, kodrat
perempuan jawa tidak hanya sebagai konco
wingking suami yang membantu suami
mengurus domestik rumah tangga tetapi
banyak ditemui perempuan jawa sukses
dalam beberapa posisi strategis perusahaan
dan pemerintahan.

Falsafah kepemimpinan jawa sangat
banyak ragamnya. Sebagaimana pemimpin
dalam perusahaan harus bisa ngayomi dan
ngademi bawahannya. Ngayomi yang berarti
melindungi bawahan dan ngademi yang
berarti mensejahterkan karyawan sehingga
karyawan akan loyal pada perusahaan.
Demikian pula dengan pemimpin yang
mempunyai figure (ajur ajeg) akan menjadi
favorit bagi karyawan karena bawahan
merasa diorangkan (Endraswara, 2013).
Figur ini merupakan gaya kepemimpinan
yang cenderung memperhatikan keluh kesah
para karyawan. Cakupan tentang falsafah
kepemimpin jawa sangat luas, maka penulis
mengkususkan dengan mengkaji gaya
kepemimpinan perempuan yang asih asah
asuh.

Pemimpin  perempuan  sejatinya
memimpin organisasi dan membawahi
banyak karyawan harus menerapkan gaya
kepemimpinan yang berorientasi pada tujuan
masa depan. Pemimpin perempuan yang
mengadopsi gaya kepemimpinan jawa asih
asah asuh akan menjadi suri tauladan demi
meningkatkan ~ kinerja  organisasi  dan
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produktivitas organisasi. Maksud kata asah
berarti pemimpin harus mampu mencintai
bawahan, kata asah berarti pemimpin
“menggosok” pemikirannya agar semakin
tajam dalm berpikir dan kata asuh berarti
ngemong dan ngayomi bawahan agar
termotivasi. Jiwa pemimpin yang demikian
akan mampu beradaptasi dengan perubahan
organisasi yang semakin kompleks.

Falsafah kepemimpinan asih
menghendaki agar pemimpin  mampu
mengembangkan hubungan interpersonal
yang hangat dengan bawahan seperti
memberikan penghargaan pada karyawan
yang  berprestasi. Pemimpin  harus
mengarahkan bagaimana bawahan mencapai
cita-cita. Pemimpin perempuan cenderung
mudah menanamkan nilai etos kerja pada
bawahan karena pemimpin perempuan
menggunakan pendekatan fisik dan psikis
dalam memotivasi bawahan.

Falsafah kepemimpinan asah
menghendaki agar pemimpin perempuan
bisa menjalankan tugas dalam mengatur
kinerja  organisasi. Pemimpin  berhak
menentukan kebijakan perusahaan sebagai
strategi untuk meningkatkan produktivitas
organisasi. Dalam penyampaian kritik
kepada bawahan pemimpin perempuan
menggunakan  estetika  simbol  yang
membuat bawahab tetap memegang prinsip
hormat kepada atasan.

Falsafah kepemimpinan asuh
menghendakai agar pemimpin bijaksana
dalam  mendorong  pemimpin  untuk
mengembangkan inovasi dan kreativitas
bawahan. Pemimpin perempuan lebih
memperhatikan aspek psikologis karyawan
sehingga dengan ketekunan pemimpin
mampu memberdayakan bawahan untuk
mandiri dalam mengerjakan tugas-tugasnya.
Dari makna di atas gaya kepemimpinan asih
asah asuh ini serupa dengan kepemimpinan
pada penelitian Ohio State University yang
berorientasi pada pertimbangan dan struktur
memprakarsai. Penerapan gaya
kepemimpinan asih asah asuh juga
diterapkan pada pegangan BNI 1946 sebagai
salah satu kewajiban tertulis pimpinan bank
(Endraswara, 2013).
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4, KESIMPULAN

Efektivitas pemimpin  perempuan
tidak semata-mata karena faktor biologis
yang membedakan dengan pemimpin laki-
laki tetapi kapasitas dan kemampuan dalam
gaya kepemimpinan yang diadopsinya yang
membuat menjadi  pemimpin  efektif.
Pemimpin perempuan diyakini lebih efektif
dari pemimpin laki-laki karena ada beberapa
faktor yang melatar belakangi antara lain:

a. Faktor intrapersonal, berkaitan dengan
kondisi biologis, kecerdasan pemimpin,
peran jenis kelamin dan faktor edukasi.

b. Faktor interpersonal, berkaitang dengan
gaya kepemimpinan, strategi
manajemen pemimpin dan perilaku
kepemimpinan.

c. Faktor kultural, berkaitan dengan
lingkungan  keluarga,  lingkungan
perusahaan dan lingkungan kultural
yang diadopsinya.

Gaya kepemimpinan perempuan yang
mengadopsi misi Ki Hajar Dewantara yaitu
asih asah asuh sesuai dengan perkembangan
kepemimpinan modern yaitu kepemimpinan
kolaboratif antara gaya kepemimpinan
transformasional dan partisipatif. Penerapan
falsafah kepemimpinan asih asah asuh yang
sesuai dengan situasi kondisi organisasi
dapat dinilai efektif dalam mewujudkan
tujuan organisasi.

Falsafah kepemimpinan asih
menghendaki agar pemimpin  mampu
mengembangkan hubungan interpersonal
yang hangat dengan bawahan seperti
memberikan penghargaan pada karyawan
yang  berprestasi. Pemimpin harus
mengarahkan bagaimana bawahan mencapai
cita-cita. Pemimpin perempuan cenderung
mudah menanamkan nilai etos kerja pada
bawahan karena pemimpin perempuan
menggunakan pendekatan fisik dan psikis
dalam memotivasi bawahan.

Falsafah kepemimpinan asah
menghendaki agar pemimpin perempuan
bisa menjalankan tugas dalam mengatur
Kinerja  organisasi. Pemimpin  berhak
menentukan kebijakan perusahaan sebagai
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strategi untuk meningkatkan produktivitas
organisasi. Dalam penyampaian  kritik
kepada bawahan pemimpin perempuan
menggunakan  estetika  simbol  yang
membuat bawahab tetap memegang prinsip
hormat kepada atasan.

Falsafah kepemimpinan asuh
menghendakai agar pemimpin bijaksana
dalam  mendorong  pemimpin  untuk
mengembangkan inovasi dan Kkreativitas
bawahan. Pemimpin perempuan lebih
memperhatikan aspek psikologis karyawan
sehingga dengan ketekunan pemimpin
mampu memberdayakan bawahan untuk
mandiri dalam mengerjakan tugas-tugasnya.

Saran Teoritis

Perlunya penelitian kepemimpinan
perempuan dengan jumlah subjek lebih
banyak pada kelompok etnis tertentu yang
dapat dibandingkan dalam aplikasi gaya
kepemimpinannya. Kajian metode diuji
dengan pendekatan metode kuantitatif untuk
mengetahui  kesimpulan yang signifikan.
Apakah perbedaan masing-masing etnis
pada pemimpinan perempuan
mempengaruhi efektivitas kepemimpinan.

Faktor eksogen yaitu faktor
intrapersonal, faktor interpersonal, dan
faktor kultural perlu dikaji lebih teoritis
dalam  penelitian  selanjutnya  untuk
mendapatkan kebermaknaan apakah hanya
cukup faktor itu saja yang menentukan
efektifitas kepemimpinan perempuan.
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